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Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayah-Nya yang tiada henti sehingga peneliti
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h ( bagvah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es
o= sad $ Es(dengan titik di bawah)
) De (dengan titik di
o= dad d ( ba%vah)
L a { Te (dengan titik di
bawah)
L - . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em




o Nun N En
) Wau W We
> Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
- Kasrah I I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Al adani
S fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
&....e) veeree | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
S Kasrah dan ya i I dan garis dibawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas




C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua Kkata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadenganhuruf Arab yang
sudahlazimdirangkaikandengankata lain karenaadahurufatauharakat yang
dihilangkanmakadalamtransliterasiinipenulisan kata
tersebutbisadilakukandenganduacara: bisa dipisah perkata danbisa pula
dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.



ABSTRAK

Nama : Syafrina Yuni Lubis

Nim : 15 402 00074

Judul Skripsi :Pengaruh Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Pada PT.
Akr Corporindo Thk Tahun 2010-2017

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi variabel harga
saham pada tahun 2010-2017pada PT. Akr Corporindo Thk. Harga saham yang mengalami
fluktuasi ini dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan seperti kinerja keuangan yang
semakin menurun dan tidak stabil. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio, Earning Per Share dan Book Value Per
Share Terhadap Harga Saham Pada PT. Akr Corporindo ThkTahun 2010-2017. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruhDebt To Equity Ratio, Earning Per Share dan Book
Value Per Shareterhadap Harga Saham Pada PT. Akr Corporindo ThkTahun 2010-2017.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenaiharga saham, Debt To
Equity Ratio, Earning Per Share dan Book Value Per Share. Kemudian hubungan Debt To
Equity Ratio dengan harga saham, hubunganEarning Per Sharedengan harga saham dan
hubungan Book Value Per Sharedengan harga saham.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh. Menggunakan semua populasi menjadi sampel,
didapatkan dari32 laporan keuangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah data times
series dari tahun 2010 sampai 2017. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 22. Teknik
analisis yang digunakan adalah uji deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda danuji hipotesis.

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabelDebt To Equity
Ratiomemiliki nilai thiwng < tanel = (-0,497 < 2,048), artinya tidak terdapat pengaruh Debt To
Equity Ratioterhadap harga saham, variabelEarning Per Share memilikinilai thiwng < trapel = (-
1,357 < 2,048), artinya tidak terdapat pengaruhEarning Per Share terhadap harga saham,
variabelBook Value Per Sharethiwung > twabel = (8,477 > 2,048), artinya terdapat pengaruh Book
Value Per Share terhadap harga saham. Sedangkan secara simultan variabel Debt To Equity
Ratio, Earning Per Share dan Book Value Per Share memiliki pengaruh terhadapharga
saham dengan hasil uji F menghasilkan Fpiwung > Frave = 43,227 > 2,950. Sedangkan uji
determinasi R® square variabel sebesar 82,2% vyang dipengaruhi oleh variabel dalam
penelitian ini sedangkan 17,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang peneliti tidak cantumkan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Hargasaham, Debt To Equity Ratio, Earning Per Share, dan Book Value Per
Share.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian bangsa Indonesia beberapa tahun terakhir ini telah
memperlihatkan perkembangan yang cukup signifikan. Dimana saat ini banyak
perusahaan yang mendaftarkan dan menjual saham go public di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan bisnis
perusahaan. Perusahaan-perusahaan melakukan transaksi tersebut di pasar
modal.

Pasar modal merupakan tempat atau sarana bertemunya antara
permintaan dan penawaran atas instrument keuangan jangka panjang,
umumnya lebih dari satu tahun.! Dengan adanya pasar modal, perusahaan-
perusahaan akan lebih mudah memperoleh dana dari para investor sehingga
kegiatan ekonomi di berbagai sektor dapat ditingkatkan. Salah satu bentuk
investasi dalam pasar modal adalah saham. Menurut Indah Yuliana, “saham
adalah sertifikat yang menunjukkan bukti kepemilikan suatu perusahaan dan
pemegang saham memiliki hak klaim atas penghasilan dan aktiva
perusahaan”.? Sebelum memilih saham yang akan dibeli, investor akan
melakukan penilaian-penilaian beberapa saham perusahaan. Hal yang paling
utama dilihat investor adalah harga saham. Harga saham sangat mentukan

keputusan pembelian oleh investor.

YIndah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah (Malang: UIN-Maliki Pres, 2010)
him. 33.
?Ibid, him. 59.



Menurut Indah Yuliana, “Harga saham adalah nilai suatu saham yang
mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut.”
Harga saham adalah salah satu instrument yang menarik perhatian investor.
Semakin kecil harga saham dari suatu perusahaan, maka semakin besar daya
tarik investor untuk membeli saham tersebut. Harga saham yang Kkecil
membuat investor berharap suatu saat harga saham tersebut meningkat
sehingga akan mendapat keuntungan.

PT. Akr Corporindo Tbk merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang perdagangan dan distribusi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Perusahaan ini satu-satunya perusahaan swasta yang
mendistribusikan BBM subsidi sejak tahun 2010. Saat ini Perseroan ini dikenal
sebagai perusahaan penyedia jasa logistik, supply chain dan infrastruktur
terkemuka di Indonesia.

Namun demikian, potensi dan peluang PT. Akr Corporindo Thbk
bukanlah tanpa kendala yang dapat mengkhwatirkan para investor untuk
menanamkan sahamnya. Melihat kondisi yang terjadi pada PT. Akr Corporindo
Tbk yang labanya selalu mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Laba yang
berfluktuatif mengakibatkan tidak stabilnya harga saham pada PT. Akr

Corporindo Thk yang terlihat pada tabel berikut ini.

®Ibid., him. 93.



Tabel 1.1
Harga Saham PT. Akr Corporindo Tbhk
Periode 2010-2017

Tahun Harga Saham
(RP)
2010 1.730
2011 3.025
2012 4.150
2013 4.375
2014 4.120
2015 7.175
2016 6.000
2017 6.350

Sumber: Annual Report PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-2017

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa harga saham PT. Akr
Corporindo Tbk mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2010-2017. Harga
saham mengalami peningkatan terbesar adalah pada tahun 2015 sebesar Rp.
7.175 dari Rp. 4.120. Kemudian saham PT. Akr corporindo mengalami
penurunan yang terbesar adalah pada tahun 2016 sebesar Rp. 6000 dari Rp.
7.175. Harga saham yang mengalami fluktuasi ini dapat dipengaruhi dari faktor
internal dan eksternal perusahaan. Faktor internal pada harga saham PT. Akr
Corporindo Tbk yaitu kinerja keuangan yang cenderung menurun dan
menurunkan laba perusahaan. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu kebijakan
makro ekonomi dan undang-undang pajak Negara.

Oleh karena itu, seorang investor harus mampu menganalisis kondisi
suatu perusahaan itu sehat atau tidak. Ketika perusahaan dinyatakan sehat
maka investor akan menanamkan dana di perusahaan tersebut dalam waktu

jangka panjang ataupun jangka pendek. Analisis saham yang dapat dilakukan



oleh para investor yaitu dengan menggunakan pendekatan dasar yaitu analisis
tekhnikal dan analisis fundamental.

Analisis teknikal merupakan analisis yang memusatkan perhatian pada
indeks saham, harga atau statistik pasar lainnya dalam menemukan pola yang
mungkin dapat memprediksikan dan gambaran yang telah dibuat, sedangkan
analisis fundamental adalah analisis untuk menghitung nilai interistik saham
dengan menggunakan data keuangan perusahaan.® Analisis ini berhubungan
dengan kondisi perusahaan. Dengan analisis fundamental diharapkan calon
investor dapat mengetahui bagaimana operasional dari perusahaan yang
nantinya akan menjadi milik investor dikatakan sehat atau tidak, ataukah
menguntungkan atau tidak dan sebaliknya.” Analisis fundamental
memfokuskan pada laporan keuangan dimana alat ukur analisis ini
menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio keunagan terbagi menjadi lima yaitu
rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio
pasar.

Penelitian ini menggunakan rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan
rasio pasar. Menurut Kasmir, Rasio solvabilitas merupakan “rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan

utang”.6

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam rasio solvabilitas dapat diukur dengan

rasio Debt To Equity Ratio (DER).

*Agie hanggara dan Gita maysandra Widi, “Pengaruh Faktor-faktor fundamental terhadap
perubahan Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan Milik Pemerintah yang Go Publik di BEI
tahun 2003-2012” dalam jurnal pendidikan dan ekonomi, volume 12, No. 1, Mei 2017, him. 3.

*Indah Yuliana, Op. Cit., him. 90.

®Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009) him. 151.



Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan equitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh equitas.” Menurut Sigit
Sanjaya dan Winda Afriyenis, “Semakin tinggi angka DER maka diasumsikan
perusahaan memiliki risiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas
perusahaannya dan semakin kecil DER semakin baik bagi perusahaan dan akan
meningkatkan harga saham”.® Namun dalam kenyataan, teori tersebut tidak
sepenuhnya didukung oleh bukti empiris yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Salah satu bukti empiris yang dilakukan oleh Istifani, dkk,
menunjukkan bahwa “DER tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham”.’ Sedangkan dalam penelitian Robert Lambey
menunujukkan bahwa “DER berpengaruh terhadap harga saham”.® Dari dua
hasil penelitian diatas menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sedangkan teori
yang mendasari menyatakan semakin rendah DER berarti harga saham
semakin tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui bagaimana pengaruh DER terhadap harga saham.

Menurut Sofyan Syafri, rasio profitabilitas merupakan ‘“rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba sesuai dengan

kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,

"Kasmir, Ibid., him. 157.

8Sigit Sanjaya dan Winda Afriyenis, “Analisis Fundamental terhadap Harga Saham
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi”, dalam Jurnal Kajian Ekonomi Islam,
volume 3, No. 1, Juni 2018, him. 74.

%Istifani, dkk, “Pengaruh Debt To Equity Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin
Terhadap Harga Saham Perusahaan yang Tergabung dalam Index Bisnis 277, dalam jurnal
Produktivitas, volume 5, No. 1, 2018, him. 123.

%Robert Lambey, “Pengaruh Faktor- faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Asuransi di BEI tahun 2009- 2012”7, dalam jurnal Accountability, Volume 3, No. 2,
Desember 2014, him. 11.



jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan dan lain sebagainya”.'* Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.
Dalam rasio profitabilitas dapat diukur dengan laba per lembar saham (Earning
Per Share). Menurut Zaki Baridwan, “Laba per lembar saham (Earning Per
Share) adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk tiap
lembar saham yang beredar”.'?

Menurut Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, “apabila semakin
meningkat kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba perlembar
saham bagi pemiliknya maka akan mempengaruhi harga saham perusahaan
tersebut di pasar modal dan sebaliknya”.*® Beberapa bukti empiris mengenai
pengaruh EPS terhadap harga saham menunujukkan hasil yang berbeda-beda.
Salah satunya penelitian Daniarto raharjo dan Dul Muid menunjukkan bahwa
“EPS secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham”
Penelitian yang berbeda dilakukan oleh Lidia Desiana yang menunjukkan
bahwa “EPS memiliki pengaruh terhadap harga saham”'® Oleh karena itu

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh Earning Per Share

terhadap harga saham.

Ysofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo, 2009) him. 178.

12 7aki Baridwan, Intermediate Accounting (Yogyakarta: BPFE, 2004) him. 443.

BSetiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010)
him. 75.

Y“Daniarto raharjo dan Dul Muid, “Analisis pengaruh Faktor Fundamental Rasio
Keuangan Terhadap Perubahan Harga Saham”, dalam jurnal Akuntansi, volume 2, No. 2, tahun
2013, him. 9.

> Lidia Desiana, “Pengaruh Price Earning Ratio (PER), Earning Per Share (EPS),
Devidend Yield Ratio (DYR), Dividend Payout Ratio (DPR), Book Value Per Share (BVS) dan
Price Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Subsektor Makanan Dan
Minuman yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)”, dalam jurnal Islamic Finance, volume 3,
No. 2, Desember 2017, him. 210.



Menurut Desmond Wira, “rasio pasar merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui secara relatif hubungan antara harga saham dan kondisi
keuangan perusahaan”. *® Dalam rasio ini dapat diukur dengan Book Value per
Share (BVS). Menurut Bachtiar dan Nur Wahyu Harahap, “Book Value per
Share (BVS) adalah angka perlembar yang berasal dari likuidasi perusahaan
pada jumlah yang dilaporkan dalam neraca”."’

Rasio ini dihitung dengan membagi total modal (Aset-hutang) dengan
jumlah saham yang beredar. Menurut Sigit Sanjaya dan Winda Afriyenis, “Jika
nilai pasar per saham lebih rendah dari nilai buku per saham, maka harga
saham mungkin undervalued”.’® Beberapa bukti empiris menunjukkan hasil
penelitian yang berbeda-beda. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Susan Grace Veranita Nainggolan menunujukkan bahwa “BVS tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham”.*® Penelitian yang berbeda
dilakukan oleh Suherman, dkk, yang menjelaskan bahwa “BVS memiliki
pengaruh signifikan terhadap harga saham”. %

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh BVS terhadap harga saham. Adapun nilai Debt To Equty Ratio
(DER), Earning Per Share (EPS) dan Book Value Per Share (BVS) pada PT.

Akr Corporindo Tbk periode 2010-2017 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

*Desmond Wira, Analisis Fundamental Saham (Jakarta: Exceed, 2014), him. 94.

John Wild, dkk, Analisis Laporan Keuangan diterjemahkan dari “judul buku asli”” oleh
Bachtiar dan Nur Wahyu Harahap (Jakarta: Salemba Empat, 2005) terjemahan, him. 223.

18 Sigit Sanjaya dan Winda Afriyenis, Op. Cit., him. 75.

9Susan Grace Veranita Nainggolan, “Pengaruh Variabel Fundamental Terhadap Harga
Saham Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, dalam tesis, Universitas
Sumatera Utara, 2008, him. 73.

*9Suherman, dkk, “Pengaruh EPS, PER, Kebijakan Dividen, Firm Size (Size), Dan Book
Value (BV) Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada Indeks LQ 45 Tahun 2009-2012”, dalam
jurnal manajemen, volume 19, No.2, tahun 2015. him. 70.



Tabel 1.2
Debt To Equty Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Book Value
Per Share (BVS) PT. Akr Corporindo Thk
periode 2010-2017

Tahun DER EPS BVS
(%) (Rp) (Rp)
2010 168 83 104
2011 132 601 941
2012 180 168 308
2013 173 167 1.455
2014 148 208 1.574
2015 109 263 1.809
2016 96 255 1.967
2017 86 302 2.636

Sumber: Annual Report dan www.idx.com (data diolah)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas Debt To Equty Ratio (DER), Earning Per
Share (EPS) dan Book Value Per Share (BVS) pada PT. Akr Corporindo Thk
mengalami fluktuasi mulai dari tahun 2010-2017. Pertama rasio DER PT. Akr
Corporindo Thk mengalami penurunan yang terbesar adalah pada tahun 2015
sebesar 109% dari 148% dan mengalami kenaikan yang terbesar terjadi pada
tahun 2012 sebesar 180% dari 132%. Kedua rasio EPS yang mengalami
penurunan terbesar terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 168 dari Rp. 601
dan EPS mengalami kenaikan yang terbesar terjadi pada tahun 2011 sebesar
Rp. 601 dari Rp. 83.

Ketiga rasio BVS mengalami penurunan terbesar yang terjadi pada
tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 308 dari Rp. 941 dan BVS mengalami kenaikan
yang terbesar pada tahun 2013 vyaitu sebesar Rp. 1.455 dari Rp. 308.
Berdasarkan uraian diatas investor harus mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi harga saham dengan baik.



Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Fundamental terhadap Harga

Saham pada PT. Akr Corporindo Tbk Tahun 2010-2017”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan peneliti dapat

mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian yaitu:

1.

2.

Adanya faktor internal yang mempengaruhi harga saham.

Terjadinya fluktuasi pada harga saham pada PT. Akr Corporindo Tbk
periode 2010-2017.

Terjadinya Fluktuasi pada rasio keuangan yaitu Debt To Equty Ratio,
Earning Per Share dan Book Value Per Share PT. Akr Corporindo Thk
periode 2010-2017.

Adanya bukti empiris mengenai pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap
harga saham yang kurang konsisten antara penelitian yang satu dengan

penelitian yang lainnya.

. Adanya bukti empiris mengenai pengaruh Earning Per Share terhadap

harga saham yang kurang konsisten antara penelitian yang satu dengan

penelitian yang lainnya.

. Adanya bukti empiris mengenai pengaruh Book Value Per Share terhadap

harga saham yang kurang konsisten antara penelitian yang satu dengan

penelitian yang lainnya.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang dapat menjadi
batasan masalah adalah faktor fundamental dengan variabel yang diteliti hanya
berfokus pada Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Book
value per Share (BVS) dan harga saham pada PT. Akr Corporindo Tbk periode
2010-2017.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel ini digunakan untuk mengetahui variabel-
variabel serta alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa
indikator yang mendukung variabel-variabel penelitian serta skala yang
digunakan untuk melakukan pengukuran maupun penelitian. Variabel-variabel

dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1.3
Definisi Operasional Variabel
Skala
Variabel Definisi Indikator Penguku
ran
Harga Harga Saham adalah nilai 1. Modal saham Rasio
Saham (Y) | suatu saham yang 2. Keuntungan
mencerminkan kekayaan 3. Kerugian
perusahaan yang 4. Akumulasi
mengeluarkan saham | keuntungan
tersebut. Harga saham dalam 5. Akumulasi
penelitian ini terbentuk dari | Kerugian
kekuatan permintaan dan |6. Jumlah Saham
penawaran yang terjadi di
pasar bursa dan harga saham
diambil di ikhtisar saham
pada annual report PT. Akr
Corporindo Thk.
Debt to DER adalah rasio yang [1. Total Utang Rasio
Equity digunakan untuk  menilai 2. Ekuitas
(DER) utang dengan equitas. Rasio
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(Xy) dalam penelitian ini yaitu
perbandingan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar
dengan seluruh equitas yang
diambil dari data laporan

keuangan PT. Akr
Corporindo Thk
Earning EPS adalah Rasio yang [1. Laba Bersih Rasio
Per Share | digunakan untuk menilai 2. Jumlah Saham
(EPS) Jumlah  pendapatan yang | Beredar
(X2) diperoleh dalam satu periode

untuk tiap lembar saham yang
beredar. EPS pada penelitian
ini adalah keuntungan adalah
besarnya keuntungan yang
diperoleh oleh investor untuk
tiap lembar saham yang

diambil dari laporan
keuangan PT. Akr
Corporindo Thk.
Book BVS adalah Rasio vyang [. Total Equitas Rasio
Value per | digunakan untuk menilai 2. Jumlah Saham
Share modal dengan jumlah saham | Beredar
(BVS) yang beredar. BVS dalam
(X3) penelitian ini adalah nilai

buku setiap lembar saham
yang diperoleh dari laporan
keuangan pada PT. Akr
Corporindo Thk.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham secara parsial pada PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-2017?
2. Apakah terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham

secara parsial pada PT. Akr Corporindo Thk tahun 2010-2017?
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3. Apakah terdapat pengaruh Book Value per Share (BVS) terhadap harga
saham secara parsial pada PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-2017?

4. Apakah terdapat pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per Share
(EPS) dan Book Value per Share (BVS) terhadap harga saham secara
simultan pada PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-20177?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham secara parsial pada PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga
saham secara parsial pada PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh Book Value per Share (BVS) terhadap harga
saham secara parsial pada PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-2017.

4. Untuk mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio (DER), Earning Per
Share (EPS) dan Book Value per Share (BVS) terhadap harga saham secara
simultan pada PT. Akr Corporindo Tbk tahun 2010-2017.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara
teoritis maupun secara praktisi sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

yang lebih luas mengenai investasi saham terutama mengenai pengaruh
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faktor fundamental terhadap harga saham pada PT. Akr Corporindo Thk
tahun 2010-2017.
2. Bagi Institusi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pada institute
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan sebagai bahan untuk
pengembangan penelitian berikutnya.
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran tentang keadaan
perusahaan PT. Akr Corporindo Thk terutama pengaruh Debt To Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Book Value per Share (BVS)
terhadap harga saham pada PT. Akr Corporondo Tbk sehingga dapat
dijadikan acuan berupa sumbangan pemikiran dalam pengambilan
keputusan pendanaan dan penetapan kebijakan di masa yang akan datang.
4. Bagi Akademisi dan Pihak Lain
Hasil Penelitian ini dapat membantu dan dijadikan sebagai referensi untuk
melengkapi penelitian lebih lanjut yang berkaitan tentang pengaruh Debt
To Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham.
H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam proposal penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini memuat mengenai Latar Belakang Masalah, berisi tentang

argumentasi peneliti dengan mendeskripsikan beberapa masalah atau fenomena
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yang akan diangkat sebagai masalah pada peneletian ini. Identifikasi Masalah,
memuat segala variabel yang terkait dengan variabel peneliti yang akan diteliti
khususnya variabel dependen. Batasan Masalah, berisi agar masalah yang akan
diteliti lebih fokus dan terarah sehingga masah tidak meluas. Defenisi
Operasional Variabel, memuat istilah setiap variabel yang dibatasi atau
dipertegas makna apa yang dimaksud peneliti. Rumusan Masalah, merupakan
rumusan dari batasan masalah yang akan diteliti dan akan dicarikan cara
penyelesaian lewat penelitian. Tujuan Penelitian, memperjelas apa yang
menjadi tujuan dari penelitian ini. Kegunaan penelitian, hasil penelitian agar
dapat memberi manfaat bagi setiap orang yang membutuhkan.
Bab Il Landasan Teori

Bab ini berisi komponen teori, di dalamnya terdiri dari beberapa bagian
meliputi kerangka teori vyaitu berisikan teori atau konsep yang dapat
mendukung masalah penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, yaitu tentang Harga Saham, Debt To Equity Ratio, Earning Per Share
dan Book Value Per Share. Penelitian terdahulu memuat hasil penelitian
sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan variabel penelitian yang diangkat
oleh peneliti yang bertujuan agar penelitian yang diangkat bukan merupakan
pandangan tetapi peneltian yang dapat menghasilkan penelitian ilmiah yang
baru. Kerangka Pikir, yaitu merupakan kerangka yang dikemukakan peneliti
utuk menjelaskan bahwa adanya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah yang dikemukakan peneliti yang akan dibuktikan secara empiris.
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Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam penulisan
proposal ini terdiri dari lokasi dan waktu penelitian yang akan dilakukan, jenis
penelitian yang berisi tentang penjelasan jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian. Populasi dan sampel, memuat keseluruhan objek yang akan
diteliti setelah itu memperkecil jumlah populasi yang akan diteliti dengan
metode sampel untuk mempermudah peneliti. Teknik pengumpulan merupakan
penjelasan menegenai data yang digunakan dan cara pengumpulan data oleh
peneliti. Analisis data menjelaskan rumus statistik yang akan digunakan dalam
menganalisis data yang diperoleh dari tiap-tiap variabel.
Bab IV Hasil Penelitian

Pada Bab ini memuat tentang Gambaran Umum Objek Penelitian yang
berisikan dekskripsi yang dijadikan objek penelitian. Dekskripsi Data
Penelitian, mendekskripsikan data yang diperoleh baik variabel independen
dan dependen berdasarkan analisis data yang digunakan peneliti. Hasil Analisis
Data, menjelaskan hasil dari analisis data dengan menggunakan uji-uji yang di
cantumkan pada bab Il . Pembahasan Hasil Analisis Penelitian, menjelaskan
uraian dan proses dalam mencari hasil penelitian.
Bab V Penutup

Bab ini memuat tentang Kesimpulan yang berisi beberapa kesimpulan
yang telah diperoleh merupakan kesimpulan jawaban dari rumusan masalah
tentang pengaruh Debt To Equity Ratio, Earning Per Share dan Book Value

Per Share terhadap harga saham. Saran berisi tentang penyampaian kepada
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beberapa kalangan yang bertujuan agar pembaca dapat memberikan saran demi

kesempurnaaan skripsi ini untuk peneliti selanjutnya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Harga Saham
a. Pengertian Harga Saham

Menurut Indah Yuliana, “harga saham adalah nilai suatu
saham yang mencerminkan kekayaan perusahaan yang mengeluarkan
saham tersebut, dimana perubahan sangat ditentukan oleh kekuatan
permintaan dan penawaran yang terjadi di bursa (pasar sekunder)”. !
Menurut Agie Hanggara dan Gita Maysandra Widi, “harga saham
adalah harga suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung di bursa
efek yang terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di
pasar modal”.? Menurut Winda Paramita dan Iwan Kusuma Negara,
“harga saham adalah harga pasar (market value) yaitu harga yang
terbentuk di pasar jual beli saham”.?

Berdasarkan beberapa defenisi di atas tentang harga saham,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa harga saham adalah nilai
dari suatu saham perusahaan yang menunjukkan kekayaan perusahaan

dan terbentuk dari permintaan dan penawaran saham di pasar modal.

Adapun rumus mencari harga saham, yaitu:

!Indah Yuliana, Op. Cit., HIm. 93-94.

?Agie Hanggara dan Gita Maysandra Widi, Op. Cit., him. 3.

*Winda Paramita dan Iwan Kusuma Negara, “Analisis Pengaruh Jumlah Saham Beredar,
Harga Saham Dan Persentase Saham Publik Terhadap Likuiditas Saham Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,
dalam jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis, volume 2, No. 2, Maret 2012, him. 34.

17
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Modal saham + Keuntungan — Kerugian +
Akumulasi Keuntungan —
Akumulasi Kerugian
Jumlah Saham

Harga Saham =

Semakin banyak investor yang ingin membeli atau
menyimpan saham, maka harganya semakin naik. Sebaliknya semakin
banyak investor yang ingin menjual atau melepaskan suatu saham,
maka harganya akan semakin turun. Demikian yang diatas akan
memberikan nilai sebenarnya dari sertifikat saham dan akan lebih
menggambarkan kondisi yang sesungguhnya. Tidak ada seorang pun
yang diperbolehkan untuk membeli pada berbagai level harga, kecuali
berdasarkan regulasi harga yang ditetapkan. *

Indikator-indikator yang digunakan dalam menentukan harga
saham adalah:
1) Modal Saham
Menurut kasmir, “modal saham adalah jumlah nominal
saham yang beredar”.® Menurut Walter, dkk, “modal saham adalah
korporasi penerbitan sertifikat saham kepada pemegang saham
ketika mereka membeli saham tersebut”.® Dari beberapa pengertian

tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa modal saham adalah

jumlah nominal saham yang telah dibeli pemegang saham.

*Veitzhal Rivai, dkk. Islamic Financial Managemen (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010)
him. 69.

>Kasmir, Op. Cit., him. 25.

®Walter, dkk, Akuntansi Keuangan diterjemahkan dari “judul buku asli” oleh Gina Gania
(Erlangga, 2012) him. 610.
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Keuntungan

Menurut Sigit Winarno dan Sujan Ismaya, ‘“keuntungan
adalah penghasilan yang diperoleh dari sisa uang yang masih
tinggal setelah seluruh biaya kegiatan niaga selesai atau ‘[erbayar”.7
Kerugian

Kerugian adalah penurunan bersih dalam modal yang
berasal dari kegiatan perusahaan.® Kerugian biasanya terjadi ketika
biaya lebih besar daripada pendapatan suatu perusahaan.
Akumulasi Keuntungan atau Kerugian

Menurut Dwi Suwiknyo, “akumulasi adalah tambahan
secara berkala atas suatu jumlah pokok”.® Dimana akumulasi
keuntungan atau kerugian adalah tambahan secara berkala pada
jumlah keuntungan dan jumlah kerugian.
Jumlah Saham

Menurut Desmon Wira, “saham adalah suatu tanda
penyertaan atau kepemilikan dalam suatu perusahaan”.10 Menurut
Indah Yuliana, “saham adalah sertifikat yang menunjukkan bukti

kepemilikan suatu perusahaan dan pemegang saham memiliki hak

klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan”.'* Dari beberapa

’Sigit Winarno dan Sujan Ismaya, Kamus Akuntansi (Bandung: Pustaka Grafika, 2006)

him. 435.

®Ibid., him. 434.
Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam (Yogyakarta: Total Media, 2009) him.

20.

Desmond Wira, Memulai Isvestasi Saham (Jakarta: Exceed, 2015) him. 26.
"Ibid, him. 59.
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pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa saham adalah
sertifikat kepemilikan terhadap perusahaan.
b. Jenis-jenis harga saham
Menurut Veitzhal Rivai, Jenis-jenis harga saham yaitu: 2

1) Harga nominal merupakan harga yang tercantum dalam sertifikat
saham yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar
saham yang dikeluarkan.

2) Harga perdana merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat
di bursa efek atau disebut juga harga pada waktu IPO (Intial Public
Offer).

3) Harga pasar merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada
investor, yang berarti harga pasar merupakan harga jual dari
investor yang satu dengan investor yang lain.

4) Harga pembukaan merupakan harga yang diminta oleh penjual atau
pembeli pada saat jam bursa dibuka.

5) Harga penutupan merupakan harga yang diminta oleh penjual
ataupun pembeli pada saat akhir hari bursa.

6) Harga tertinggi merupakan harga paling suatu saham yang terjadi
pada hari bursa.

7) Harga terendah merupakan harga saham yang paling rendah yang

diperdagangkan pada hari itu.

12 Sjgit Sanjaya dan Winda Afriyenis, Op. Cit., HIm. 77.
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8) Harga rata-rata merupakan perataan harga tertinggi dan terendah
suatu saham pada hari diperdagangkan tersebut.

Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Saham

Harga saham selalu mengalami perubahan setiap harinya. Oleh
karena itu, investor harus mampu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham. Menurut Indah Yuliana, Ada dua faktor
yang mempengaruhi fluktuasi harga saham yaitu faktor internal dan

faktor eksternal sebagai berikut: 3

1) Adapun faktor internal yaitu laba perusahaan, pertumbuhan aktiva
tahunan, likuiditas, nilai kekayaan total dan penjualan.

2) faktor eksternalnya adalah kebijakan pemerintah dan dampaknya,
pergerakan suku bunga, fluktuasi nilai tukar mata uang, rumor dan
sentiment pasar dan penggabungan usaha (Business Combination).

Bentuk dan Jenis Saham

Pada umumnya saham yang diterbitkan oleh sebuah
perusahaan yang melakukan penawaran umum ada dua macam yaitu
saham biasa (common stock) dan saham istimewa (preferred stock).

Perbedaan saham ini didasarkan pada hak yang melekat pada saham

tersebut. Saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya

paling junior atau paling akhir terhadap pembagian deviden dan hak

atas harta kekayaan perusahaan apabila perusahaan tersebut likuidasi.

BIndah Yuliana, Op. Cit., him. 60.
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Sedangkan saham istimewa adalah saham yang memiliki karakteristik

gabungan antara obligasi dan saham biasa.

Menurut Abdul Manan, Selain dari saham biasa dan istimewa,
saham memiliki ragam dan jenis yang bermacam-macam, berikut
adalah beberapa tipe saham: *

1) Saham yang di cap (assented shares) yaitu penstempelan saham.

2) Saham tukar yaitu jenis saham yang dapat ditukar oleh pemiliknya
dengan jenis saham lain.

3) Saham tanpa suara, yaitu jenis saham yang pemiliknya tidak diberi
hak suara pada RUPS (nonvoting stock).

4) Saham tanpa pari yaitu saham yang tidak memiliki nilai nominal,
tetapi hak kepemilikannya dapat diketahui dengan menjumlahkan
seluruh kekayaan dan dibagi jumlah saham yang dikeluarkan.

5) Saham preferen unggul yaitu saham preferen yang hak prioritasya
lebih besar dari preferen lain.

6) Saham pegawai yaitu kesempatan yang diberikan oleh perseroan
kepada para pegawainya untuk memiliki saham perusahaan.

e. Dasar Hukum Saham Syariah
Secara praktis, Instrumen saham belum didapati pada masa
rasulullah SAW dan para sahabat. Dikarenakan belum adanya nash
atau teks Al-Qur’an maupun Al-Hadis yang menghukumi secara jelas

dan pasti tentang keberadaan saham, maka para ulama dan fugaha

¥ Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di Pasar Modal
Syariah Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009) him. 100-102.
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kontemporer berusaha untuk menemukan rumusan kesimpulan hukum
tersendiri untuk saham.

Fatwa-fatwa ulama kontemporer tentang juaal-beli saham
semakin memperkuat landasan akan bolehnya jual-beli saham. Dalam
kumpulan Fatwa Dewan Islam Nasional Saudi Arabia yang diketuai
Syekh Abdul Aziz Ibn Abdillah Ibn Baz Jilid 13 Bab jual-beli saham
dinyatakan sebagai berikut:

Jika saham yang diperjualbelikan tidak serupa dengan uang
secara utuh apa adanya, akan tetapi hanya mempresentasikan
dari sebuah asset seperti tanah, mobil, pabrik, dan yang
sejenisnya, dan hal tersebut merupakan sesuatu yang telah
diketahui oleh penjual dan pembeli, maka dibolehkan
hukumnya untuk diperjualbelikan dengan harga tunai ataupun
tangguh, yamg dibayarkan secara kontan ataupun beberapa kali
pembayaran, berdasarkan keumuman dalil tentang bolehnya
jual beli.”

Kemudian perdagangan saham syariah terdapat pada Fatwa
DSN-MUI No. 80 Tahun 2011 yang menjelaskan bahwa perdagangan
saham syariah adalah transaksi jual-beli dengan metode tawar-
menawar atau lelang yang berkelanjutan dengan menggunakan harga
pasar yang wajar sehingga akad yang digunakan adalah bai’ al-
musawamah.'® Selain fatwa tersebut, ada Ayat Al-Qur'an yang

dijadikan pedoman dalam penetapan transaksi saham di bursa efek

tersebut yaitu:

226.

him. 73

> Andri Sumitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2010) him.

Irwan Abdalloh, Pasar Modal Syariah (Jakarta: PT. Elex media Komputindo, 2018)
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Q.S Al-Bagarah ayat 278-279

0N A A Lo e A OOOsH OO
Ao BXA2>0# =z BXURGEIL KO
RIN0E SOXTE 8 BOVG0e0

RO B OO wa S

IR P ¢xvVQCQER O [H€FCA

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman.

B -UDHAEAD S He AL A AN ECLE
HBILQHE E[ORAL 2 JS A B €30Qofeo
QNSO B OPMONALAERGOOT * Ao S
VOOV a6 2 1+ L CHEFTIAZD
>MACONHE D4 o0 AT WO
Y ISP & MACORETOD = o+ @

Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa

riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan

memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan

riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. *’

Di dalam tafsir Al-Maragi terkandung isyarat yang
menjelaskan bahwa siapa saja yang tidak meninggalkan riba setelah
adanya larangan Allah dan ancaman-Nya, maka orang tersebut
dikatakan tidak beriman. Kemudian ketika sisa-sisa riba tidak
ditinggalkan maka Allah dan Rasul-Nya akan memeranginya, karena

perbuatan ini menunjukkan bahwa tidak ada perasaan tunduk terhadap

YDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya:
Duta IImu, 2005) him. 58-59.
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perintah-perintah syariat yang berarti keluar dari garis-garis-Nya,

bahkan menghina agama.*®

Dalam hubungannya dengan saham syariah ataupun harga
saham yaitu dalam melakukan perdagangan saham di bursa efek tidak
melakukan kegiatan yang berbentuk riba, karena riba sangat dilarang
oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Selain itu dalam perdagangan pasar
modal berupa saham perusahaan dimana perusahaan dilarang
memproduksi barang haram seperti minuman beralkohol, karena
dalam saham syariah prinsip kehalalan dalam produksi perusahaan
adalah syarat paling utama. Karena sifat kehati-hatian dalam
pemilihan saham yang selektif merupakan ciri-ciri yang ada pada
pasar modal syariah sangat berbeda dengan pasar modal konvensional.
Dimana transaksi dilakukan hanya pada return dan risiko saja tanpa

memperhatikan pemilihan saham yang halal.*®

2. Debt Equity Ratio (DER)
a. Pengertian Debt To Equity Ratio (DER)
Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Menurut Kasmir, “Rasio Debt To Equity
Ratio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,

termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas”.?® Menurut Munawir,

¥ Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, diterjemahkan dari “judul buku asli” oleh
K. Ansori Umar, dkk (Semarang: CV. Toha Putra, 1994) him. 115-116.

YIndah Yuliana, Op. Cit., him. 51.

2K asmir, Op. Cit., him. 157.
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“Debt To Equity Ratio untuk setiap perusahaan berbeda-beda
tergantung Kkarakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya.
Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang
lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil”.?* Menurut Veithzal Debt
To Equity Ratio adalah:

Rasio untuk mengukur perbandingan antara sumber dana

perusahaan yang diperoleh dari pihak luar dengan yang

disediakan oleh pemilik. Makin besar peranan dana yang berasal

dari luar dibandingkan modal sendiri, makin besar risiko yang

harus ditanggung oleh penyedia dana/ pembiayaan.

Berdasarkan beberapa defenisi diatas tentang Debt To Equity
Ratio (DER), maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio
adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas, dimana
semakin besar utang suatu perusahaan maka akan semakin tinggi risiko
yang akan terjadi. Secara matematis Rumus untuk mencari nilai Debt

To Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut:

Total Utang

Debt To Equity Ratio =
evE O By B0 = Total Ekuitas

Indikator-indikator yang digunakan dalam menentukan Debt To
Equity Ratio adalah:
1) Total Utang
Menurut  Samryn, “utang adalah sesuatu yang harus
dilunasi kepada pihak ketiga, dimana utang yang kurang satu tahun

dinamakan utang jangka pendek, sedangkan utang yang lebih dari

“Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: 2011) him. 158.
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satu tahun dinamakan utang jangka panjang”.22 Menurut walter,
dkk, “Utang adalah kewajiban untuk membayar suatu individu atau
organisasi’. ?® Menurut Munawir, “ Utang adalah semua kewajiban
keuangan yang belum dipenuhi, dimana utang ini merupakan
sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor”.%*
Berdasarkan ~ beberapa  defenisi  diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa utang adalah sesuatu kewajiban keuangan
yang harus dilunasi oleh individu atau organisasi kepada pihak
ketiga.
2) Ekuitas
Menurut Lukas Setia Atmaja, “Ekuitas atau modal adalah
dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan
operasi pemsahaan”.25 Menurut Samryn, “Ekuitas merupakan
kepemilikan perorangan atas perusahaan yang bersangkutan.
Ekuitas ini merupakan akumulasi kekayaan bersih pemilik selama
perusahaan selama menjalankan operasinya”.?® Menurut Munawir,

“Ekuitas atau modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh

pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal

22Samryn, Pengantar Akuntansi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) him. 37.

Z\Walter, dkk, Op. Cit., him. 66.

*Munawir, Op. Cit., him. 18.

»Lukas Setia Atmaja, Teori dan Praktik Manajemen Keuangan (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2008) him. 115.

%Samryn, Op. Cit., him. 38.
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saham), surplus dan laba ditahan atau seluruh nilai aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh utang-utangnya”.’
b. Kegunaan Debt To Equity Ratio (DER)

Rasio DER ini berguna untuk mengetahui jumlah dan yang
disediakan pemnjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan
kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

Bagi bank (kreditor) semakin besar rasio ini, akan semakin
tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang
ditanggung atass kegagalan yang mugkin terjadi di perusahaan.
Namun, bagi perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin
baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat
pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas
pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan
terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk umum
tanda kelayakan dan resiko keuangan perusahaan.”®

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio (DER)
Debt To Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara utang

dan modal sendiri. Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan

Debt To Equity Ratio yaitu:*

?"Munawir, Op. Cit., him. 19.

8Kasmir, Op. Cit., him. 158.

»Yuniep Mujati dan Meida Dzulqodah, “Pengaruh Earning Per Share Dan Price
Earning Ratio Terhadap Debt To Equity Ratio Dan Harga Saham Pada Perusahaan Sektor
Makanan Dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia”, dalam jurnal Eksis, Volume 11, No. 1, April
2016, hm. 105.
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1) Untuk mencapai profitabilitas yang lebih dari peiode sebelumnya

2) Untuk meningkatkan kualitas perusahaan karena akan menambah
produksi perusahaan.

3) Untuk pembiayaan yang sifatnya eksternal.

d. Tujuan Debt To Equity Ratio (DER)

Adapun tujuan Debt To Equity Ratio bagi perusahaan adalah
sebagai berikut®
1) Untuk mengetahui posisi kewajiban perusahaan terhadap pihak

lainnya.

2) Untuk menunjukkan bagaimana perusahaan mampu mengelola
hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga
mampu untuk melunasi kembali hutangnya.

3) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.

4) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih.

3. Earning Per Share (EPS)
a. Pengertian Earning Per Share (EPS)

Menurut Zaki Baridwan, “Earning Per Share adalah laba yang
dihitung dengan membagi laba atau rugi bersih yang tersedia bagi
pemegang saham biasa (laba residual) dengan jumlah rata-rata
tertimbang saham biasa yang beredar dalam satu pe:riode”.31 Menurut

Hery, “Earning Per Share adalah besarnya laba bersih atas setiap

%0 \eithzal Rivai, Op. Cit., him. 154.
$17aki Baridwan, Op. Cit., him. 444.
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lembar saham biasa”.> Menurut Donald, dkk, “Earning Per Share
adalah rasio untuk mengukur jumlah dollar yang dihasilkan oleh
selembar saham biasa tetapi bukan jumlah dollar yang dibayarkan
kepada pemegang saham dalam bentuk dividend”.*

Berdasarkan beberapa defenisi diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa Earning Per Share adalah jumlah laba setiap lembar saham bagi
pemegang saham. Earning Per Share atau disebut juga rasio nilai buku
merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Raiso yang rendah
berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham,
sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham
meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengambilan yang tinggi.

Rumus untuk mencari Earning Per Share adalah sebagi berikut:

. o por S B Laba Bersih
arning Per Share = Jumlah Saham yang Beredar

Indikator-indikator yang digunakan dalam menentukan Earning
Per Share adalah:
1) Laba Bersih
Menurut Hery, “laba bersih adalah laba yang dihasilkan dari
selisih antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan)

dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama periode

*’Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) him. 216.
%Donald, dkk, Akuntanasi Intermediate, diterjemahkan dari “judul buku asli” oleh Emil
Salim (Erlangga, 2008) him. 161.
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waktu  tertentu”.>*

Menurut Samryn, “Laba adalah hasil
pengurangan biaya atas pendapatan perusahaan menghasilkan laba
jika pendapatan lebih besar dari biayanya. Dimana tolal pendapatan
dan biaya masing-masing dikelompokkan kemudian dikurangkan
dan akan menjadi laba bersih”.*® Berdasarkan beberapa
pengertian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa laba bersih
adalah laba yang dihasilkan dari selisih total pendapatan dengan
total biaya.

2) Jumlah Saham yang Beredar
Menurut Winda Paramita, dkk, “Jumlah saham beredar
merupakan kuantitas saham yang beredar di pasar modal yang dapat
ditransaksikan baik itu dijual atau dibeli oleh investor”.*

b. Jenis-Jenis Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) dalam SAK No. 56 yang menyatakan
bahwa ada dua macam Earning Per Share yaitu:

1) Laba Per lembar saham dasar, laba Per lembar saham dasar adalah
jumlah laba pada suatu periode yang tersedia untuk setiap saham
biasa yang beredar dalam periode pelaporan.

2) Laba per lembar saham dilusian adalah jumlah laba pada suatu

periode yang tersedia untuk setiap saham biasa yang beredar

selama periode pelaporan dan efek lain yang asumsinya

**Hery, Op. Cit., him. 195.
*Samryn, Op. Cit., him. 41.
%\Winda Paramita dan Iwan Kusuma Negara, Op. Cit., him. 34.
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diterbitkan bagi semua efek berpotensi saham biasa yang sifatnya
dilutif yang beredar sepanjang periode pelaporan.*’
c. Faktor-faktor penyebab kenaikan dan penurunan Earning Per Share
(EPS)
Earning Per Share (EPS) dapat mengukur perolehan tiap unit
investasi pada laba bersih suatu perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Besar kecilnya Earning Per Share (EPS) dipengaruhi oleh
perubahan laba bersih maupun jumlah lembar saham yang beredar.
Perubahan ini menyebabkan adanya faktor-faktor kenaikan maupun
penurunan terhadap Earning Per Share (EPS). Adapun menurut
Brigham dan Houston, faktor-faktor penyebab kenaikan kenaikan
Earning Per Share (EPS) antara lain:*®
1) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
turun.

2) Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
tetap.

3) Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
turun.

4) Persentase kenaikan laba bersih lebih besar daripada persentase
kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar.

5) Persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar

lebih besar daripada persentase penurunan laba bersih.

¥Kasmir, Loc. Cit.,
%¥Brigham dan Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Jakarta: Salemba Empat,
2010) him. 23.
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Sedangkan faktor-faktor penyebab penurunan Earning Per

Share (EPS) antara lain:*

1) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
naik.

2) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
tetap.

3) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
naik.

4) Persentase penurunan laba bersih lebih besar daripada persentase
kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar.

5) Persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar
lebih besar daripada persentase kenaikan laba bersih.

4. Book Value Per Share (BVS)
a. Pengertian Book Value Per Share (BVS)

Menurut Charles dan Walter, “Book Value Per Share adalah
jumlah ekuitas pemilik pada pembukuan perusahaan atas setiap lembar
sahamnya”.* Menurut Munawir, “Book Value Per Share adalah
jumlah rupiah yang akan dibayarkan pada setiap lembar saham apabila
perusahaan pada saat itu dibubarkan dengan anggapan bahwa aktiva
perusahaan dijual sesuai dengan nilai bukunya”.** Menurut Zaki

Baridwan, “Book Value Per Share adalah jumlah rupiah yang menjadi

*1bid., him. 25.

“OCharles dan Walter, Akuntansi, diterjemahkan dari “judul buku asli” oleh Gina Gania
dan Danti Pujiati (Erlangga, 2007) him. 626.

“"Munawir, Op. Cit.., him 85.
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milik tiap-tiap lembar saham dalam modal perusahaan yang akan
dibayarkan kepada pemegang saham ketika perusahaan dilikuidasi”.*?
Menurut Desmod Wira, “Book Value Per Share adalah rasio yang
dihitung dengan total modal (asset-utang) dengan jumlah saham yang
beredar . %

Berdasarkan beberapa definisi diatas, peneliti menyimpulkan
bahwa Book Value Per Share adalah nilai rupiah setiap lembar saham
yang ada pada pemegang saham dan akan dibayarkan Kketika
perusahaan dilikuidasi dengan artian aktiva akan dijual sebesar nilai
bukunya. Adapun rumus untuk mencari Book Value Per Share adalah

sebagai berikut:

Total Ekuitas

Book Value Per Sh =
ook Value Per Share Jumlah Saham yang Beredar

Dalam perhitungan Book Value Per Share jika ada saham yang
sudah dipesan walaupun saham tersebut belum diserahkan kepada
pemesan, maka jumlah tersebut harus ditambahkan pada jumlah modal
yang sudah beredar, dengan kata lain walaupun saham tersebut baru
dipesan dan belum dibayar lunas maka dianggap sebagai sudah

beredar.*

*27aki Baridwan, Op. Cit., him. 439- 440.
**Desmond Wira, Op. Cit., him. 99.
*“Munawir, Loc. Cit.
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b. Kegunaan Book Value Per Share (BVS)

Nilai buku per lembar saham dapat digunakan sebagai harga
yang akan dibayarkan kepada perusahaan tertutup yang sahamnya
tidak diperdagangkan secara umum. Perusahaan juga dapat membeli
hak pemegang saham dengan membayar nilai buku saham yang
dimiliki oleh pemegang saham tersebut. Beberapa investor memiliki
ide mengenai perbandingan antara nilai buku dan nilai pasar. Idenya
adalah saham yang dijual dibawah nilai buku harus dibeli karena
investor yakin bahwa penjualan saham di bawah nilai buku
menyatakan bahwa perusahaan tersebut berada dalam masalah.*

c. Jenis-jenis Book Value Per Share (BVS)
Pada perhitungan Book Value Per Share dibagi menjadi dua
yaitu: %

1) Perhitungan nilai buku saham jika ada saham yang sudah dipesan
(subscribed) walaupun walaupun saham tersebut belum diserahkan
kepada pemesan, maka jumlah tersebut harus ditambahkan pada
jumlah modal yang sudah beredar.

2) Jika saham yang dimiliki perusahaan lebih dari satu macam maka
jumlah yang menjadi hak saham prioritas harus dipisahkan terlebih
dahulu sehingga dapat dihitung nilai buku saham prioritas maupun

saham biasa.

*Charles dan Walter, Op. Cit., him. 627.
*®*Munawir, Op. Cit., him. 85-86.
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5. Hubungan Debt To Equity (DER) dengan Harga Saham

Debt To Equity Ratio mengungkapkan bagaimana penggunaan
pendanaan perusahaan dari struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan
yang berasal dari utang jangka panjang dan modal yang berasal dari
ekuitas. Penelitian Yuniep Mujati dan Meida Dzulgodah mengatakan bahwa
“Semakin besar DER menandakan struktur permodalan usaha lebih
banyak memanfaatkan utang-utang relatif terhadap ekuitas dan
mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi”.*’

Menurut Sigit Sanjaya dan Winda Afriyenis, “Semakin tinggi
angka DER maka diasumsikan perusahaan memiliki risiko yang semakin
tinggi terhadap likuiditas perusahaannya dan semakin kecil DER semakin
baik bagi perusahaan dan akan meningkatkan harga saham”.”® Bukti
empiris tentang pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap harga saham
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Robert Lambey menunjukkan bahwa
“DER berpengaruh terhadap harga saham”.*°

Berdasarkan teori dan bukti empiris tentang penelitian pengaruh
Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham, maka dapat
disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap
harga saham.

6. Hubungan Earning Per Share (EPS) dengan Harga Saham

Earning Per Share yang tinggi menandakan perusahaan tersebut

mampu memberikan tingkat kesejahteraan yang lebih baik kepada

*"Yuniep Mujati dan Meida Dzulgodah, Op. Cit., him. 109.
*83jgit Sanjaya dan Winda Afriyenis, Loc. Cit.
*Robert Lambey, Loc. Cit.
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pemegang saham, sedangkan EPS yang rendah menandakan bahwa
perusahaan gagal memberikan manfaat sebagaimana diharapkan oleh
pemegang saham. Earning per Share berpengaruh positif terhadap harga
saham. Earning per Share dapat dinilai kemampuan perusahaan dalam
membagikan labanya kepada para pemegang saham. Semakin tinggi laba
perusahaan yang diberikan kepada para pemegang saham akan menambah
daya tarik investor dan mendorong untuk memiliki saham tersebut,
sehingga menyebabkan meningkatnya harga saham.®® Bukti empiris
mengenai hubungan Earning Per Share terhadap harga saham yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Amanda WBBA dan Wahyu menunjukkan
bahwa “EPS berpengaruh positif terhadap harga saham”.>"

Berdasarkan teori dan bukti empiris tentang penelitian pengaruh
Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham, maka dapat disimpulkan
Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham.

7. Hubungan Book 